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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai negara kepulauan, Indonesia menjadi salah satu destinasi wisata yang
diminati oleh turis mancanegara. Hal ini juga membantu perkembangan devisa

negara, termasuk juga pendapatan dari perhotelan.

PERKEMBANGAN PARIWISATA DESEMBER 2018

Berita Resmi Statistik No. 12/02/Th. XXIl, 01 Februari 2019

Perkembangan Kumulatif Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara
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Gambar 1.1 Perkembangan Pariwisata Indonesia 2018

Analisis pengaruh supportive..., Tanti Yulianti, FB UMN, 2019



Berdasarkan Gambar 1.1 terlihat bahwa perkembangan kunjungan wisatawan
mancanegara di Indonesia meningkat dari tahun 2017 yaitu 14.04% menjadi
15.81% di tahun 2018. Termasuk juga hunian hotel di Indonesia yang meningkat

dapat dilihat seperti Gambar 1.2.

TINGKAT PENGHUNIAN KAMAR (TPK) HOTEL BINTANG
2018vs 2017
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Sumber: Kemenpar, 2018
Gambar 1.2 Tingkat Penghunian (TPK) Hotel Bintang

Dari Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa tingkat hunian hotel bintang di
Indonesia cukup meningkat di bulan Januari sampai dengan April, namun cukup
menurun di bulan Mei dan juga berada di bawah grafik Mei 2017, namun kembali
naik pada bulan Juni dan meningkat lagi di bulan Juli 2018.

Bidang perhotelan sangatlah berkaitan dengan tamu (guest), mulai dari
pelayanan, makanan, minuman serta fasilitas yang diberikan. Penilaian yang

diberikan pada hotel sangatlah berkaitan dengan pelayanan yang diberikan di
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dalamnya (Fok & Yeun erikan pelayanan yang terbaik,

semua itu ber bekerja dalam hotel
tersebut. F penting, maka

lurray, Elliot,

Y ¥ 62.570:920 v ?

"-" Tenaga kerja
69.003.270 2%51?3;2"’

Tenaga kerja

Saat ini di dunia kerja termasuk juga dalam perhotelan, rekan kerja lintas

geui SLN bul'an h ang&lg lRmtspatlene-rl; bAoo@ sebagai

relMerjamg pa"n_g sel'lvr, gTera genEi Y ﬂ jugl diseﬂ milenial

dan saat ini sudah bertambah generasi Z di angkatan ker'!a (Orange HR, 2018). Pada
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di tahun 2017. Kemungkinan besar di tahun-tahun berikutnya, generasi Y akan

mendominasi di lapangan pekerjaan (Nusantara News, 2017). Seperti juga yang

terlihat dari Tabel 1.1 di bawah ini.

Tabel 1.1 Jumlah Angkatan Kerja di Indonesia

Angkatan Kerja .
Tahun berumgur 15-37 tajlhun Tota[I)AI\ngk?tan Kerja
(Dalam Jutaan) (Dalam Jutaan)
2014 Februari 69.412.947 125.316.991
Agustus 65.614.445 121.872.931
2015 Februari 69.600.004 128.301.588
Agustus 66.056.637 122.380.021
2016 Februari 68.135.136 127.671.869
Agustus 67.224.808 125.443.748
2017 Februari 69.620.228 131.544.111
Agustus 67.447.168 128.062.746
2018 Februari 70.325.505 133.939.099
Agustus 68.115.736 131.005.641

Sumber: BPS, 2019

Berdasarkan tabel 1.1 sampai dengan tahun 2018, generasi Y sudah menjadi
angkatan mayoritas di Indonesia dengan presentase 51.99. Menurut IDNTimes,
generasi Y adalah orang-orang yang lahir di tahun 1980 hingga 2000-an (Faustine,
2016). Menutur Wiraspati (2013) dalam SWA. Generasi Y memiliki karakteristik
yang open-minded dibandingkan dengan generasi-generasi yang sebelum serta
mereka juga tidak takut untuk mengungkapkan pendapat mereka maupun berbagai
ide dan juga memiliki inisiatif yang tinggi.

Menurut Krisbi (2013) dalam Portalhr, Dan Schawbel yaitu salah satu
kontributor dari Forbes, beliau mengatakan bahwa 70% dari “generasi Y

meninggalkan pekerjaan pertama mereka dalam dua tahun bergabung dalam suatu
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perusahaan karena itu ada beberapa hal yang dicari generasi Y dalam pekerjaannya
yaitu:
1. Fleksibilitas, generasi ini mencari tempat kerja yang memiliki fleksibilitas
dalam hal waktu dan juga tempatnya untuk bekerja
2. Comradery, generasi Y mengharapkan rekan kerja yang juga dapat menjadi
teman di perusahaan, bukan hanya sebagai rekan kerja biasa.
3. Mentorship, mereka membutuhkan sebuah tuntunan yang bersahabat.
4. Growth, Kesempatan untuk berkembang
5. Praise, pujian yang tulus
6. A Cool Boss, seorang atasan yang tidak hanya berorientasikan jabatan.

Maka darinya employee retention menjadi salah satu fungsi HR (Bhatnagar,
2007) dikarenakan sulit untuk menemukan tenaga kerja yang cocok untuk hotel
sehingga turn over yang tinggi akan membuat manajemen hotel akan menghabiskan
biaya yang cukup besar jika seorang karyawan yang meninggalkan perusahaan
dalam waktu singkat setelah melalui proses kerja (Bibi, et al., 2018).

Berdasarkan hasil in-depth interview yang dilakukan oleh peneliti pada
delapan responden yaitu generasi Y yang telah bekerja minimal dua tahun di
perhotelan bahwa tujuh dari delapan responden merasa perusahaan tempatnya
bekerja bukanlah yang terbaik untuk bekerja. Lalu enam dari delapan responden
berkata mereka mudah untuk berganti perusahaan karena mereka melihat
sebenarnya banyak peluang lebih besar di perusahaan lain. Bahkan lima dari
delapan responden mengatakan tidak akan bertahan di perusahaannya yang

sekarang lebih dari lima tahun.
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Jika dilihat dari ada beberapa faktor yang

mempengaruhi yaitu bekerja, kesempatan
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Managing Gen Y at the workplace
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Gambar 1.4 Managing Gen Y at The Work Place

Analisis pengaruh supportive..., Tanti Yulianti, FB UMN, 2019



Berdasarkan Gambar 1.4, generasi Y sangat peduli dengan work-life blance
dan juga feedback atas hasil kerjanya. Sama seperti Guchait & Cho (2010) juga
mengatakan bahwa 80% karyawan mencari lingkungan kerja yang baik. Karena
itulah penting bagi perusahaan untuk membuat supportive work environment yaitu
suatu faktor lingkungan yang terdiri dari dukungan atasan atau rekan kerja serta
juga peluang untuk belajar karyawan (Baldwin and Ford’s, 1988).

Hasil in-depth interview mengatakan bahwa enam dari delapan responden
mengatakan lingkungan perusahaan mereka kurang baik, lima dari delapan
responden merasa atasan mereka tidak membuat mereka seperti anggota tim yang
penting dan juga kurang dihormati di tempat mereka bekerja. Bahkan enam dari
delapan responden juga merasa terkadang opini mereka tidak dipedulikan, lima dari
delapan juga merasa atasannya tidak memperhatikan kesejahteraan mereka dan
mempertimbangkan tujuan mereka bekerja di perusahaan tersebut.

Lima dari delapan responden merasa jika jumlah karyawan dalam suatu
pekerjaan tidak sesuai dengan yang dibutuhkan dan juga merasa kurang nyaman
berada di perusahaan tersebut. Lima dari delapan juga mengatakan bahwa atasan
mereka kurang bersedia bekerjasama untuk membantu pekerjaannya. Bahkan enam
dari delapan respoden berkata tidak semua karyawan dapat mempengaruhi
pekerjaan yang ada. Lalu lima dari delapan responden berkata mereka merasa
kurang dapat bekerjasama dengan baik serta kurang dapat berdiskusi-mengenai

masalah di perusahaan dengan rekan kerjanya.
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Sumber: Bath, 2017
Gambar 1.5 Employee Engagement Differentation

Terlihat dari Gambar 1.5, jika karyawan yang tidak engaged dengan
perusahaan maka mereka akan terus terpikir untuk meninggalkannya dan jika
mereka engaged dengan perusahaan maka mereka akan produktif serta bertahan.
Menurut Juhdi et al. (2013), organizational engagement menjadi salah satu topik
hangat di dunia. Organizational engagement sendiri diartikan sebagai sejauh mana
karyawan menggangap perusahaan mereka adalah yang terbaik dan dapat bekerja
melampaui standar perusahaan (Palmer & Gignac, 2012).

Hasil in-depth interview enam dari delapan responden mengatakan bahwa
mereka tidak selalu mengatakan pada orang lain jika bangga dengan perusahaan
mereka saat ini. Kemudian enam dari delapan juga mengatakan bahwa perusahaan
mereka tidak menginspirasi mereka untuk ikut dalam menyukseskan perusahaan
tersebut dan juga enam dari delapan mengakui bahwa tidak terlalu mengenal

dengan visi dari perusahaan mereka.

Analisis pengaruh supportive..., Tanti Yulianti, FB UMN, 2019



Berdasarkan uraian di atas maka untuk mendalami pengaruh dari setiap
variabel, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh
Supportive Work Environment Terhadap Organizational Engagement dan
Implikasinya Pada Employee Retention; Telaah Pada Generasi Y yang Bekerja
Di Industri Perhotelan Daerah Jakarta Selatan”

1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Pada jumlah angkatan kerja di Indonesia sudah didominasi oleh generasi Y
yang diketahui memiliki kecenderungan untuk meninggalkan perusahaan pada
waktu dua tahun pertama mereka, beberapa hal yang menyebabkannya dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Karyawan menyatakan bahwa atasannya kurang dapat membimbingnya.

2. Karyawan menyatakan bahwa ia tidak bangga dengan perusahaan tempatnya
bekerja.

3. Karyawan menyatakan bahwa dirinya kurang nyaman dengan lingkungan
tempatnya bekerja.
Masalah-masalah tersebut dapat ~diselesaikan dengan cara menjawab

pertanyaan peneliti, sebagai berikut:

1. Apakah supportive work environment memiliki pengaruh positif terhadap
employee retention?

2. Apakah supportive work environment memiliki pengaruh positif terhadap
organizational engagement?

3. Apakah organizational engagement memiliki pengaruh positif terhadap

employee retention?

10
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diungkapkan pada rumusan
masalah, maka tujuan penelitian ditetapkan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh positif antara supportive work environment dengan
employee retention.
2. Untuk mengetahui pengaruh positif antara supportive work environment dengan
organizational engagement.
3. Untuk mengetahui pengaruh positif antara organizational engagement dengan

employee retention.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini maka peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini_diharapkan dapat berguna dan mendukung pembaca dalam
melakukan penelitian lainnya yang berkaitan dengan employee retention. Penelitian
ini juga diharapkan dapat mampu menambahkan literatur terkait dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi employee retention di perusahaan. Hasil penelitian ini
juga dapat menjadi kajian tambahan bagi para dosen di bidang Human Resources
terkait dengan penyusunan kurikulum mengajar mengenai employee retention.
1.4.2 Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini menjadi informasi yang berguna bagi para manajer
dan praktisi di bidang human resources khususnya. Dengan adanya temuan

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap employee retention diharapkan
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penelitian ini dapat menjadi informasi yang mendukung untuk pengambilan
keputusan manajerial untuk meningkatkan employee retention yang dipengaruhi
oleh supportive work environment dan organizational engagement.
1.5 Batasan Penelitian
Untuk batasan penelitian, maka penulis mengambil responden yaitu:
1. Generasi Y berumur 20-35 tahun.
2. Karyawan tetap yang telah bekerja minimal 2 tahun.
3. Di perhotelan sekitar daerah Jakarta Selatan.
1.6 Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan laporan ini terdiri dari:
BAB | PENDAHULUAN
Di dalam bab 1 ini memaparkan mengenai latar belakang yang menjadi
landasan dalam mengambil topik penelitian untuk menjadi topik laporan skripsi.
Bab ini juga berisikan rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian dan
sistematika penulisan laporan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab 2 ini menjabarkan mengenai teori-teori yang berkaitan dan mendukung
penelitian, serta ditambahkan dengan beberapa penelitian terdahulu yang digunakan
sebagai acuan dalam melakukan penelitian yang lebih dalam. Penelitian terdahulu
ini yang menjadi pedoman inti untuk rumusan hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini.
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BAB |1l METODELOGI PENELITIAN

Pada bab 3, peneliti menjabarkan mengenai metode yang gunakan dalam
penelitian, ruang lingkup penelitian, teknik pengukuran dan juga pengumpulan
data.
BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab 4, peneliti menjelaskan mengenai hasil penelitian yang sudah
diperoleh dan diolah data yang dimiliki lalu dihubungkan dengan teori dari
penelitian sebelumnya.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab 5 ini, peneliti menjabarkan kesimpulan yang diambil terkait dengan
jawaban atas rumusan masalah yang sudah dipaparkan dan juga memberikan saean

yang diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pembaca.

13

Analisis pengaruh supportive..., Tanti Yulianti, FB UMN, 2019





